Strategi Pengembngan Prilaku Disiplin Di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Atfhal Tala-Tala 1 Banteng by Rosmawati, Rasyid
STRATEGI PENGEMBANGAN PERILAKU DISIPLIN
DI TAMAN KANAK-KANAK AISYIYAH BUSTANUL
ATHFAL TALA-TALA 1 BANTAENG
SKRIPSI
Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
Islam (S.Pd.I) pada Program Peningkatan Kualifikasi Guru PAIS Reguler Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
Oleh :
ROSMAWATI RASYID
NIM: 20100109787
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAKASSAR
2013
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini,
menyatakan bahwa spripsi ini benar adalah hasil karya tulis penyusun sendiri. Jika
kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, atau dibuat atau dibantu
orang lain secara keseluruhan atau sebagian, maka Skripsi dan gelar yang saya
peroleh karenanya, batal demi hukum.
Makassar, 23 September 2013
Penyusun,
ROSMAWATI  RASYID
NIM: 20100109787
PERSETUJUAN PEMBIMBING
Pembimbing penulisan skripsi saudari Rosmawati Rasyid, Nim :
20100109787, mahasiswi program Peningkatan Kualifikasi Guru PAIS Reguler
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, setelah dengan seksama
meneliti dan mengoreksi skripsi yang bersangkutan dengan judul “Strategi
Pengembangan Perilaku Disiplin di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul
Athfal Tala-Tala 1 Bantaeng”, memandang bahwa skripsi tersebut telah
memenuhi syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan ke sidang munaqasyah.
Demikian persetujuan ini diberikan untuk proses selanjutnya.
Makassar, 23 September 2013
Pembimbing I,
Dr. H. Salehuddin, M.Ag
NIP. 195412 198503 1 001
Pembimbing II,
Dr. H. Muzakkir, M.Pd.I
NIP. 19591231 199003 1 014
KATA PENGANTAR
Bismillahirrahmanirrahim
Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt atas
limpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan
meskipun harus melalui berbagai tantangan dan rintangan. Shalat serta salam tetap
terlimpah pada Rasulullah saw yang telah menunjukkan kita semua kepada jalan
kebenaran.
Skripsi ini merupakan salah satu karya ilmiah yang disusun oleh penulis
untuk memenuhi kewajiban dan melengkapi syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan Islam (S.Pd.I) pada Program Peningkatan Kualifikasi Guru PAIS Reguler
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Penulis menyadari bahwa terwujudnya skripsi ini tidak lain adalah berkat
bantuan berbagai pihak baik moroil maupun material. Untuk itu, melalui tulisan ini
sewajarnyalah penulis menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya dan
ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :
1. Prof. Dr. H.A. Qadir Gassing HT.,M.S, sebagai Rektor UIN Alauddin Makassar
beserta Pembantu Rektor I, II, III dan IV yang telah memimpin UIN Alauddin
Makassar.
2. Dr. H. Salehuddin, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar beserta stafnya.
3. Dr. Susdiyanto, M.Si., selaku Ketua Program Peningkatan Kualifikasi Guru PAIS
Reguler Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
4. Dr. H. Salehuddin Yasin, M.Ag., dan Dr. H. Muzakkir, M.Pd.I., selaku
pembimbing I dan II yang telah menyempatkan waktunya untuk membimbing dan
mengarahkan skripsi penulis, sehingga dapat terselesaikan sesuai dengan rencana.
5. Para Dosen dan staf tata usaha pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar.
6. Kepala perpustakaan pusat UIN Alauddin Makassar beserta seluruh staf dan
karyawan.
7. Ayah dan ibunda tercinta yang telah melahirkan, memelihara dan mendidik serta
banyak berkorban untuk keberhasilan penulis, sehingga apa yang diraih oleh
penulis sesungguhnya adalah keberhasilan mereka juga.
8. Teman-teman penulis yang telah membantu dalam penulisan skripsi baik secara
moril maupun materil.
Semoga segala bantuan dan sumbangsih yang telah diberikannya senantiasa
mendapatkan pahala yang setimpal dari Allah SWT, dan akhirnya penulis berharap
mudah-mudahan karya tulis ini dapat bermanfaat adanya dan bernilai ibadah di sisi
Allah SWT, Amin Ya Rabbal Alamin.
Makassar, 23 September 2013
Penyusun,
ROSMAWATI  RASYID
NIM: 20100109787
DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL ………………………………………………………….
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ……………………….
HALAMAN PENGESAHAN …………..…………………………………….
KATA PENGANTAR ………………………………………………………..
DAFTAR ISI …………………………………………………………………
DAFTAR TABEL ……………………………………………………………
ABSTRAK ……………………………………………………………………
i
ii
iii
iv
vi
viii
ix
BAB I PENDAHULUAN …………………………………………..
A. Latar Belakang Masalah ..………………………………..
B. Rumusan Masalah ……………………………………….
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian …....
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .…………………..........
E. Garis Besar Isi Skripsi …………………………………...
1
1
5
5
7
7
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ………………..…………..………..
A. Pengertian dan Urgensi Disiplin …….……………….......
B. Jenis dan Teknik Disiplin …………..………………........
C. Pembinaan Disiplin Kelas ………………….……………
D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan
Efektivitas Belajar …………………………..…………..
9
9
13
23
27
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ……………………………..
A. Populasi dan Sampel ……….…………………………….
B. Instrumen Pengumpulan Data .………………………..
C. Prosedur Pengumpulan Data ….……………………….
D. Teknik Analisis Data ……………………………………
33
33
35
36
37
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ……………..
A. Selayang Pandang TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-
Tala I Bantaeng ….……………………………………….
39
39
B. Bentuk Perilaku Disiplin Anak Dalam Pencapaian Tujuan
Pembelajaran di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala
I Bantaeng ….…………………………………………..
C. Strategi Yang Dilakukan dalam Pengembangan Perilaku
Disiplin di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I
Bantaeng ….…………………………………………….
41
45
BAB V PENUTUP ..……………………………………………….....
A. Kesimpulan ………………………………………………
B. Implikasi Penelitian …………………………………….
52
52
53
DAFTAR PUSTAKA  ……………………………………………………….. 54
ABSTRAK
Nama : ROSMAWATI RASYID
NIM : 20100109787
JUDUL : STRATEGI PENGEMBANGAN PERILAKU DISIPLIN DI TAMAN
KANAK-KANAK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL TALA-TALA I
BANTAENG
Skripsi ini membahas mengenai strategi yang dilakukan dalam mengembangkan
perilaku disiplin di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng. Tujuan
penelitian ini adalah: 1) Untuk mengidentifikasi bentuk perilaku disiplin anak dalam
pencapaian tujuan pembelajaran di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I
Bantaeng dan 2) Untuk mengetahui strategi yang digunakan dalam mengembangkan
perilaku disiplin di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan populasi seluruh guru TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng dengan sampel sebanyak 9 orang
guru (total sampling). Instrumen yang digunakan adalah pedoman observasi,
pedoman wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah teknik
deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terwujudnya perilaku belajar yang baik
peserta didik merupakan salah satu bagian dari bentuk kedisiplinan peserta didik.
Bentuk perilaku disiplin dalam pencapaian tujuan pembelajaran peserta didik di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng dimulai dari rumah dan sekolah.
Dengan mengembangkan perilaku yang disiplin, anak-anak menjadi terbiasa disiplin,
mulai dari bangun tidur, masuk sekolah, istirahat, bermain, belajar dan sampai waktu
mau tidur lagi. Beberapa materi pelajaran yang diperoleh dari gurunya seperti bangun
tidur di pagi hari, mandi sendiri, baca doa sebelum dan sesudah makan, mengaji,
belajar, baca doa sebelum tidur dan sebagainya sudah diterapkan di rumah sehingga
dapat meninjang proses pembelajaran di kelas yang lebih berkualitas. Strategi yang
dilakukan dalam mengembangkan perilaku disiplin anak di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal Tala-Tala I Bantaeng, yaitu: 1) Dengan memberikan pembinaan dan
motoivasi, agar anak bisa berperilaku disiplin, 2) Guru memotivasi dan memberikan
contoh untuk bagaimana berperilaku disiplin, 3) Guru bekerjasama dengan orang tua
peserta didik. Upaya menjalin silaturrahmi dengan orang tua, akan membuat orang
tua secara aktif lebih memperhatikan perilaku disiplin anaknya, baik dalam
perilakunya sehari-hari maupun dalam belajarnya. Melalui upaya inilah, sehingga
usaha-usaha peningkatan hubungan kerjasama antara guru dan orang tua peserta didik
dapat berjalan optimal dalam mengembangkan perilaku disiplin anak di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sekolah adalah suatu kesatuan system organisasi yang terdiri dari beberapa
kelas. Pengembangan sekolah sebagai satu kesatuan organisasi sangat tergantung dari
penyelenggaraan dan pengelolaan kelas. Di kelas, segala penyelenggaraan dan
pengelolaan kelas berpadu dan berproses. Kelas tempat anak didik belajar. Sebagian
besar waktu belajar formal dari anak berlangsung di dalam kelas. Agar kegiatan
belajar dapat berlangsung efektif dan efisien, maka kelas harus dikelola secara baik
oleh guru. Dengan demikian, maka tugas guru yang paling utama adalah menciptakan
suasana kelas yang menunjang terlaksananya proses belajar mengajar yang efektif
dan efisien. Tanpa kemampuan dan keterampilan guru mengelola kelas, maka
kegiatan pengajaran tidak akan berlangsung baik dan mencapai tujuan yang telah
ditentukan.
Kondisi belajar yang optimal hanya mungkin dicapai jika kedisiplinan
belajar mengajar terlaksana dengan baik serta mampu mengatur siswa, sarana
pengajaran dan mengendalikan sarana itu dalam suasana yang menyenangkan untuk
berlangsungnya kegiatan-kegiatan instruksional. Kondisi belajar yang menyenangkan
akan memungkinkan terjadinya kegiatan belajar yang optimal pula. Dengan kata lain
kondisi belajar yang optimal merupakan syarat mutlak berlangsungnya kegiatan
belajar optimal untuk mencapai tujuan instruksional yang telah ditentukan.
Disiplin merupakan bagian dari pengelolaan kelas dan juga banyak
1
2dibicarakan dan dirumuskan oleh umumnya guru-guru, baik guru bidang studi
maupun guru kelas. Urgensitas pendisiplinan siswa dalam kelas akan sangat
membantu guru dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dalam
lingkungan pendidikan.
Kedisiplinan adalah suatu hal yang mutlak dilakukan dan tidak hanya untuk
efektivitas belajar, melainkan juga berguna untuk menciptakan situasi dan kondisi
sekolah yang kondusif. Bahkan kedisiplinan amat pentingditerapkan dalam segala
aspek, termasuk instansi pemerintah maupun swasta. Keberhasilan seseorang sangat
bergantung pada kekonsistenan atau kedisiplinannya dalam menggeluti suatu
pekerjaa.
Amir Achsin dalam mengutip pandangan Henry Clay Lingren
mengemukakan bahwa:
Apabila seorang Direktur Pendidikan Guru menanyakan kepada 1000 orang
siswa calon guru tentang apa-apa saja yang paling memprihatinkan atau
mengkhawatirkan mereka di saat akan memulai tugas sebagai guru, maka 80%
dari mereka mengemukakan bahwa yang paling memprihatinkan atau
menghawatirkan adalah disiplin.1
Jika menilik dan menyimak argumentasi Henry Clay Lingren di atas,
terindikasi tentang pentingnya penerapan disiplin dalam mengelola kelas. Berhasil
tidaknya suatu proses pembelajaran baik di lembaga pendidikan sangat tergantung
pada berjalan tidaknya proses pembelajaran. Berjalan tidaknya proses pembelajaran
sangat ditentukan oleh situasi dan kondisi kelas yang efektif. Sementara terwujudnya
kondisi efektif tergantung pula pada tertata dan tertibnya situasi siswa dalam kelas.
1 Amir Achsin, Pengelolaan Kelas dan Interaksi Belajar – Mengajar (Ujung Pandang:
IKIP, 1989), h. 69.
3TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng merupakan suatu
lembaga pendidikan formal prasekolah yang otomatis memerlukan terwujudnya
situasi dan kondisi yang kondusif dalam mengefektifkan proses belajar peserta didik.
Dengan demikian, para pengelola sekolah harus mampu menanamkan kedisiplinan
kelas. Semakin berpengalaman seorang pengelola atau guru di sebuah sekolah
menurut. Amir Achsin akan semakin rendah tingkat keprihatinan dan
kekhawatirannya akan disiplin ini, dan semakin bertambah pula usahanya untuk
meningkatkan dirinya sebagai seornag guru yang efektif, atau dengan kata lain
pengalaman mengajar akan menjadi guru yang terbaik di dalam menangani masalah
disiplin kelas.2
Kemampuan seorang guru dalam menangani disiplin kelas sangat dituntut
dalam rangka menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan
mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar siswa, dengan kata
lain adalah kegiatan-kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang
optimal bagi terjadinya proses belajar siswa yang termasuk ke dalam hal ini adalah
misalnya penghentian tingkah laku siswa yang melanggar tata tertib dalam kelas,
pemberian sanksi bagi siswa yang melanggar tata aturan kelas dan sebagainya.
Jika pengaturan kondisi belajar siswa dapat dioptimalkan oleh seorang guru,
maka proses belajarpun akan berlangsung secara optimal, demikian pula sebaliknya
jika terputus hubungan atau terjadi ketidakserasian antara keduanya, maka proses
belajarpun akan terganggu. Untuk menghindari terjadinya gangguan-gangguan
2 Ibid
4tersebut, menurut Abdurrahman dapat dilakukan melalui upaya “pendisiplinan” dan
“remedial”,3 yakni memperbaiki kembali hubungan antara guru dan peserta didik.4
Hubungan antara guru dan siswa terutama hubungan komunikasi akan
mempengaruhi efektivitas belajar siswa karena siswa memiliki rasa percaya diri
bahwa guru akan senantiasa memperhatikan mereka sehingga siswa berupaya
meningkatkan efektivitas belajarnya. Di samping itu, melalui komunikasi timbal balik
atau interaksi antara guru dan siswa akan mempengaruhi tegaknya kedisiplinan dalam
khususnya kedisiplinan kelas.
Jadi pengelola kelas atau ruang belajar merupakan salah satu keterampilan
guru dalam menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan
mengembalikannya ke kondisi yang optimal jika terjadi gangguan, baik dengan cara
mendisiplinkan maupun melakukan kegiatan remedial. Jadi disiplin merupakan akibat
dari pengelolaan kelas yang efektif dan optimal.
Dari uraian tersebut, peneliti merasa penting untuk mengkaji permasalahan
strategi pengembangan perilaku disiplin anak dalam belajar pada Taman Kanak-
Kanak (TK) Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng, sebagai upaya dari
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
3 Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran (Cet. IV; Ujung Pandang” Bintang Selatan,
1994), h. 200
4 Depdiknas. RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi III; Cet. I; Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), h. 945.
5B. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi
pokok permasalahannya adalah “Bagaimana strategi pengembangan perilaku disiplin
di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng?”. Dari pokok masalah inilah
dapat dirumuskan beberapa sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk perilaku disiplin anak dalam pencapaian tujuan pembelajaran
di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng
2. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan perilaku
disiplin di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Judul skripsi ini adalah Strategi Pengembangan Perilaku Disiplin di Taman
Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng. Bertitik tolak dari
peranan kedisiplinan sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas belajar
siswa di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng, maka berikut ini akan
dipaparkan arti dan makna yang terkandung dalam judul tersebut. Hal ini dilakukan
penulis guna menjauhkan kekeliruan pembaca dalam memaknai dan memahami arti
dan makna yang terkandung dalam judul tersebut, yakni sebagai berikut :
Strategi adalah ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa
untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu di perang dan damai, ilmu dan seni
memimpin bala tentara baik untuk menghadapi musuh di medan perang dan kondisi
yang menguntungkan, rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai
6sasaran khusus5. Dalam penelitian ini, yang dimaksudkan adalah upaya dan usaha
yang dilakukan oleh guru dalam pengembangan perilaku disiplin anak didik di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng.
Pengembangan ialah suatu proses yang kekal dan tetap yang menuju ke arah
suatu organisasi pada tingkat integrasi yang lebih tinggi, berdasarkan proses
pertumbuhan, perkembangan dan belajar.6 Namun mengembangkan yang dimaksud
di sini adalah meningkatkan sikap disiplin peserta didik.
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam
gerakan (sikap).7
Disiplin yang berarti tata tertib atau ketaatan. Kemudian menjadi
kedisiplinan yang dapat diartikan dengan “pendisiplinan atau mendisiplinkan” yakni
mengusahakan supaya mematuhi, mentaati, dan mengikuti tata tertib atau aturan yang
telah dibuat.8
Jadi definisi operasional dari judul skripsi ini akan membahas tentang upaya
atau usaha yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan sikap kedisiplinan peserta
didik di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng. Sedangkan ruang
lingkup pembahasan dalam skripsi ini adalah tentang peranan perilaku disiplin anak
dalam pencapaian tujuan pembelajaran di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I
Bantaeng dan strategi yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan perilaku
disiplin anak pada TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng.
5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 893.
6 H. Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h.13
7 Ibid., h. 19.
8 Ibid., h. 268.
7D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penyusunan setiap karya ilmiah, oleh penyusunnya sudah tentu mengacu
kepada suatu tujuan dan kegunaan. Demikian pula dalam karya tulis dalam bentuk
skripsi ini, akan mengacu kepada tujuan dan kegunaan sebagai berikut :
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengidentifikasi bentuk perilaku disiplin dalam pencapaian tujuan
pembelajaran di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng.
b. Untuk mengetahui strategi pengembangan perilaku disiplin di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng.
2. Manfaat Penelitian
a. Dapat menambah khasanah ilmiah, khususnya dalam bidang kedisiplinan kelas
sehingga kondisi belajar siswa dapat kondusif, efektif dan efisien.
b. Dapat menjadi bahan komparatif bagi peneliti berikutnya, serda dapat menjadi
bahan masukan minimal berupa bacaan bagi para pecinta ilmu pengetahuan,
khususnya bagi tenaga pengajar yang menginginkan terciptanya kondisi belajar
yang efektif.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk mengetahui tentang gambaran umum skripsi ini, penulis akan
memaparkan garis besar isi skripsi yang dibagi ke dalam lima bab sebagai berikut :
Bab pertama sebagai bab pendahuluan membahas tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, dilanjutnya dengan definisi operasional dan ruang
8lingkup penelitian, tujuan serta kegunaan penelitian, dan terakhir garis besar isi
skripsi.
Bab kedua secara khusus memaparkan tinjauan pustaka yang didalamnya
disajikan mengenai pengertian, jenis dan teknik disiplin.
Bab ketiga adalah bab yang menyajikan tata cara penulisan dan penyusunan
skripsi. Oleh karena itu, bab ini membahas masalah metode penelitian dengan
menggunakan teknik populasi sampel, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan
data dan analisis data.
Bab keempat adalah bab yang menyajikan hasil penelitian. Karena itu, dalam
bab ini akan dibahas tentang selayang pandang lokasi penelitian, bentuk perilaku
disiplin anak dalam pencapaian tujuan pembelajaran di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Tala-Tala I Bantaeng dan strategi yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan
perilaku disiplin di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng.
Bab kelima adalah bab penutup sehingga di dalamnya hanya dikemukakan
beberapa kesimpulan dan implikasi penelitian serta daftar literatur yang digunakan
dalam penelitian ini.
9BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian dan Urgensi Disiplin
Disiplin merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia baik
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Sekolah sebagai salah satu
jalur pendidikan, merupakan tempat yang sangat strategis untuk membina,
menumbuhkan dan mewujudkan sikap disiplin tersebut. Dengan demikian, guru
sebagai pemegang peran dan penanggung jawab utama dalam penyelenggaraan
pendidikan di sekolah seyogyanya memahami banyak aspek yang berkaitan dengan
disiplin itu sendiri, termasuk prinsip disiplin kelas.
Seperti telah dipaparkan sebelumnya bahwa kedisiplinan adalah bagian dari
pengelolaan kelas yang sangat urgen dan hingga kini masih sering menjadi salah satu
obrolan yang patut diperhatikan oleh setiap pengelola pendidikan atau setiap guru.
Terwujud dan terlaksananya secara baik, kondusif dan efektif sangat tergantung pada
situasi dan kondisi kelas pada saat berlangsungnya proses pembelajaran.
Walaupun secara implisit, disiplin telah terkandung di dalam pembahasan-
pembahasan tentang pendekatan-pendekatan pendidikan misalnya pendekatan otoriter
yang pada dasarnya merupakan salah satu teknik atau cara untuk menanamkan
kedisiplinan atau pendisiplinan dalam kelas. Hal ini menurut Amir Achsin bahwa
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pendekatan otoriter dimaksudkan untuk menanamkan disiplin dengan cara penjinakan
siswa (demostication).
Dengan demikian, apa yang dimaksud dengan “kedisiplinan”? maka berikut
ini akan dipaparkan pengertiannya yakni menurut Amir Achsin dalam mengutip
pengertian yang dikemukakan oleh Lindgren yang mengatakan bahwa ada 3 (tiga)
arti dari disiplin, yaitu Pertama; mengacu kepada penegakan hukuman. Kedua;
mengacu pada pengawasan, dan ketiga; mengacu kepada latihan.1
Implikasi dari pengertian ketiga di atas, mengarah kepada tujuan
pendisiplinan itu sendiri, yaitu menciptakan disiplin diri sendiri (self discipline).
Karena itu, tujuan latihan adalah membuat setiap individu untuk dapat melakukan
sendiri pengontrolan dan pengarahan diri sendiri.
Sedangkan pengertian kamusnya kata disiplin dapat berarti bimbingan ke
arah perbaikan melalui pengarahan penerapan dan paksaan atau pelaksanaan
peraturan secara keras.2 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “disiplin” dapat
diartikan dengan “tata tertib, atau juga dapat berarti ketaatan kepada peraturan dengan
cara mengikuti ketentuan yang pasti dan konsisten sesuai ketentuan atau tata tertib
yang berlaku.3
1 Amir Achsi, Pengelolaan Kelas dan Interaksi Belajar – Mengajar (Ujung Pandang;
IKIP, 1989), h. 70.
2 M. Sastrapradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum untuk Guru, Calon Guru dan
Umum (Surabaya: Usaha Nasional, 1981), h. 117.
3 Depdiknas RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi III; Cet I; Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), h. 268.
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Ada pula yang mengemukakan bahwa “disiplin” adalah pendisiplinan atau
mendisiplinkan” yakni mengusahakan supaya mematuhi, mentaati, dan mengikuti tata
tertib atau aturan yang telah dibuat.4
Pematuhan secara sadar artinya kedua belah pihak, pihak pendidik dan
peserta didik yang terlibat di dalam proses pembelajaran menciptakan dan mematuhi
secara sadar tata tertib yang telah dibuat dan disepakati bersama. Peraturan yang
disepakati bersama itu haruslah selalu dalam rangkaian kegiatan membelajarkan
siswa secara produktif, kreatif, kritis dan dinamis untuk mencapai tujuan
instruksional yang telah ditentukan. Peraturan yang diberlakukan di dalam
pengelolaan kelas itu seharusnya senantiasa dikonsultasikan dengan subjek didik jika
akan diadakan perbaikan atau penggantian, karena kalau tidak demikian dapat
mengganggu tingkat disiplin kelas.
Masing-masing pengertian di atas, tentu mempunyai kekuatan dan
kelemahan. Setiap orang dapat memberikan definisi tentang apa yang dimaksud
dengan disiplin itu sesuai dengan sudut pandangnya masing-masing dari pihak mana
disiplin itu dilihat. Apakah disiplin itu dianalisis dari segi pandangan guru atau siswa.
Akhirnya disiplin dapat diartikan sebagai pematuhan secara sadar akan aturan-aturan
yang telah ditetapkan secara bersama oleh guru dan siswa untuk menciptakan suasana
edukatif demi terlaksananya proses pembelajaran yang produktif, kreatif dan dinamis
untuk mencapai tujuan-tujuan instruksional yang telah ditentukan.
4 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. (Cet. I; Bandung; Remaja
Rosdakarya, 1994), h.1.
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Menegakkan kedisiplinan di setiap sekolah adalah merupakan hal yang
sangat penting, sebab dengan adanya disiplin yang sudah mendarah daging pada diri
guru atau siswa, maka peraturan senantiasa ditaati. Adanya disiplin yang baik dapat
diharapkan membuat pekerjaan akan dilakukan seefektif dan seefisien mungkin.
Dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu disiplin perlu mendapat perhatian
yang serius. Hal ini disebabkan karena ketidakdisiplinan bagi guru dalam satu
sekolah dapat mempengaruhi hasil yang akan dicapai. Oleh karena itu setiap
pekerjaan pada prinsipnya memerlukan kedisiplinan dalam mengerjakannya, karena
tanpa kedisiplinan pekerjaan tidak akan berhasil dengan baik.
Kedisiplinan guru dalam menjalankan tugasnya dalam suatu sekolah pada
dasarnya tergantung pada pimpinannya dalam mempertahankan bawahannya.
Ketidakdisiplinan dalam mengajar sebenarnya dapat terjadi pada dua hal yaitu dari
pimpinan dan bawahan. Secara psikologi kedisiplinan pada dasarnya dipengaruhi
oleh diri pribadi seseorang, olehnya itu perlu dididik dan diciptakan dalam bentuk
prilaku.
Menurut Netisemito untuk menegakkan disiplin diperlukan beberapa hal:
1. Imbangan, yaitu tingkat kesejahteraan yang cukup
2. Adanya ketegasan bagi mereka yang melakukan inter disipliner
3. Ketegasan dalam pelaksanaan kedisiplinan perlu dijaga
4. Kedisiplinan dipartisipasikan
5. Kedisiplinan harus menunjang tujuan dan sesuai kemampuan
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6. Teladan Pemimpin5
Pendapat lain yang dikemukakan oleh Hasibun yang menyatakan bahwa
pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan
dalam satu organisasi di antaranya ialah; tujuan dan kemampuan, teladan pemimpin,
balas jasa, keadilan, waskat, sanksi ketegasan dan hubungan kemanusiaan.6
Dari kedua pendapat tersebut di atas dapat dikatakan bahwa disiplin
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menciptakan guru yang ideal dalam
menjalankan tugas yang diserahkan kepadanya.
B. Jenis dan Teknik Disiplin
1. Jenis Disiplin
Tugas mengajar yang dilakukan guru di depan kelas pada hakikatnya
bukanlah tugas yang ringan sebab kelas merupakan rangkaian dari sejumlah kegiatan
dan peristiwa yang bersifat kompleks yang berlangsung secara serempak. Kecuali itu,
para siswa yang dihadapi oleh guru di kelas adalah anak-anak usia muda yang
memiliki karakteristik yang berbeda secara individual. Mereka bukanlah manusia
dewasa ukuran kecil yang tentu saja dalam hamper semua aspek perkembangannya
baik fisik maupun pdikisnya berbeda dengan orang dewasa termasuk tentunya dalam
hal kesadaran dan rasa tanggung jawabnya terhadap kedisiplinan kelas.
5Ibid., h. 200.
6Hasibun Malayu SD., Manajemen Sumber Daya Manusia (Dasar dan Kunci
Keberhasilan) (Jakarta: PT. Gunung Agung, 1990), h. 213.
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Sikap disiplin memegang peranan penting dalam kehidupan seorang siswa
dan mempunyai dampak yang besar atas sikap dan perilaku siswa tersebut. Bahkan
sikap disiplin dapat dijadikan acuan untuk membentuk pola kebiasaan termasuk pola
kebiasaan belajar bagi siswa sehingga dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan.
Dalam upaya menteknisi penanaman disiplin, maka pengembangan disiplin
diri sendiri oleh siswa merupakan tujuan akhir dari pengelolaan kelas. Untuk
mencapai tujuan ini guru harus selalu mendorong siswa untuk melaksanakan disiplin
terhadap diri sendiri. Karena hal itu akan lebih berhasil apabila diri sendiri menjadi
contoh atau teladan tentang pengendalian diri dan pelaksanaan tanggung jawab.
Salah satu aspek penting dalam pengelolaan kelas adalah pendekatan dan
teknik-teknik disiplin yang efektif.7 Disiplin dapat dibedakan atas 4 jenis menurut
sumber pembuatnya, yaitu:
a. Disiplin buatan guru (Teacher-Imposed Discipline)
Pengawasan dan pengarahan dari guru diperlukan dalam beberapa kegiatan,
dan situasi tertentu. Besarnya pengawasan dan pengarahan yang diberikan oleh guru
tergantung pada sifat dan jenis kegiatan serta situasi belajar yang memerlukan
pengawasan dan pengarahan itu. Demikian pula jenjang pendidikan serta usia subyek
didik dapat mempengaruhi besar kecilnya kontrol dan pengarahan yang diberikan
oleh guru. Subyek didik istilah yang lebih manusiawi untuk anak didik.8
7Oemar Hamalik, Pendekatan Baru Strategi Pembelajaran Berdasarkan CBSA (Cet. I;
Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1991), h.10.
8 Amir Achsin, op. cit., h.72.
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Disiplin yang dibuat oleh guru ini dimaksudkan untuk menciptakan situasi
yang baik guna berlangsungnya proses pembelajaran. Situasi yang terstruktur itu
diciptakan dan dibina serta dikembangkan oleh guru dengan baik tanpa melupakan
kepentingan siswa. Situasi yang kondusif itu harus dimanfaatkan sedemikian rupa
oleh guru dan siswa sehingga kelebihan siswa merasa ikut memiliki dan
bertanggungjawab memelihara situasi tersebut.
b. Disiplin buatan kelompok (Group-Imposed Discipline)
Salah satu tugas penting dari seorang guru adalah membantu siswa untuk
dapat mengembangkan pengendalian diri mereka, menumbuhkan tingkah laku yang
selalu berorientasi kepada tugas, dan sifat-sifat lain yang menunjukkan kematangan
sosial.9
Disiplin buatan kelompok pada dasarnya membutuhkan rasa tanggung
jawab dari siswa untuk melaksanakan sesuatu yang baik berdasarkan kematangan
kelompok.10 Dengan demikian, disiplin pada prinsipnya merupakan bentuk kepatuhan
siswa secara kelompok terhadap tata aturan yang berlaku.
Guru dikatakan berhasil dalam hal ini kalau ia dapat memanfaatkan
kelompok sebagai patnernya. Kelompok siswa ini dapat memainkan peranan penting
di dalam memasukkan nilai dan norma masyarakat pada setiap diri subyek didik.
Searah dengan pertumbuhan dan perkembangan jiwa dari anak di mana mereka
semakin bertumbuh menjelang masa baligh atau pubertas, semakin ingin bebas dari
9 Ibid., h. 73.
10 Mappasoro, Manajemen Kelas “Diklat”, (Makassar : Fakultas Ilmu Pendidikan
UIN), h.73.
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kebutuhan ketergantungan pada orang dewasa dalam hal pengawasan dan pengarahan
serta mereka cenderung beralih melihat, meniru dan mengikuti tingkah laku dari
teman-teman sebayanya dan kawan-kawan lainnya. Kelompok ini dapat membuat
aturan-aturan yang sama ditaati oleh anggotanya.
Demikian halnya dengan kelompok buatan dalam proses pembelajaran, di
mana kelompok studi yang sudah dibuat oleh guru untuk menjadi sebuah kelompok
dalam kelas agar menghidupkan proses pembelajaran melalui kelompok belajar untuk
berdiskusi dan sebagainya. Dalam sebuah buatan ini secara bersama mereka dapat
membuat aturan bersama untuk ditaati secara bersama pula yang lebih dikenal dengan
group imposed discipline.
c. Disiplin yang dibuat oleh diri sendiri (Self Imposed Discipline)
Tujuan akhir dari pendidikan adalah terbentuknya disiplin diri sendiri.11
Apabila seorang anak telah dapat bereaksi secara baik terhadap pengarahan orang
dewasa, maka sebenarnya anak itu telah melalui dengan sukses suatu babakan dari
kematangan sosial dan emosional. Dan apabila ia telah dapat berespons dengan baik
terhadap pengarahan kelompoknya, maka ia telah lebih maju dalam proses
kematangan sosial.12
Apabila proses tersebut bertumbuh terus di mana anak itu semakin menjadi
remaja yang bertanggung jawab dan matang berpikir, maka ia akam mulai berpikir
11 Amir Achsin, op.cit., h.74.
12 Ibid.
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bagaimana ia menyumbang dan mengembangkan serta bertanggung jawab terhadap
kelompoknya dan akhirnya terhadap masyarakat lingkungannya.
Kemampuan memberikan ide untuk perbaikan standar kelompok dan
masyarakat merupakan tujuan utama dalam skala kematangan sosial, kematangan
mana banyak yang tidak tercapai bahkan oleh orang yang telah dewasa dalam umur.
Kematangan sosial (sosial maturity) ini harus ditumbuhkan dan dibina oleh sekolah
kalau sekolah itu ingin memenuhi kewajibannya sebagai pembangun generasi
mendatang.13
d. Disiplin Karena Tugas (Task Imposed Discipline)
Disiplin tugas ini merupakan disiplin yang terjadi karena tuntutan tugas.
Artinya bahwa sifat dari tugas itu mengharuskan terjadinya disiplin.14
Untuk lebih jelasnya pengertian tersebut dapat diilustrasikan seperti ini,
bahwa pak Darmanto seorang penggemar berita pada acara televisi. Apapun yang ia
lakukan pada saat berita seperti liputan 6 di SCTV, Fokus di Indosiar, serta berita-
berita lain yang ada pada siaran televisi, maka pekerjaan yang sedang dilakukannya
itu ditinggalkan untuk menonton berita. Namun pada suatu saat, time signal (tanda
waktu) berita terdengar disertai dengan panggilan orang terdekatnya (isterinya) untuk
menonton berita, tetapi jawabannya sebentar, sebentar, saya selesaikan dulu
pekerjaan saya ini. Ilustrasi tersebut menggambarkan betapa tugas pak Darmanto
telah mendisiplinkan pak Darmanto hingga kegemarannyapun tak dihiraukan lagi.
13 Ibid.
14 Ibid.
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Menurut Amir Achsin, bahwa self diclipline seperti ini bila sering dilatih dapat
meningkat menjadi self-management.15 Jadi setiap tugas membuat disiplin tersendiri.
Sematin tinggi kadar kematangan seseorang semakin baik ia mendisiplinkan
dirinya dan semakin mudah baginya menentukan keperluan yang dibutuhkan unuk
menyelesaikan tugas tersebut. Sebaliknya individu yang kurang matang akan tidak
dapat menerima tuntutan disiplin itu dan muda menjadi frustasi, putus asa dan bahkan
menyerah. Oleh karena itu, seorang guru harus mengetahui bahwa setiap siswa
mempunyai tingkat kematangan yang berbeda-beda.
Siswa yang memiliki tingkat kematangan yang sudah tinggi biasanya
dengan mudah dapat melaksanakan disiplin diri daripada siswa yang masih rendah
tingkat kematangannya. Di dalam kelas yang diorganisasi dengan baik siswa yang
lebih tinggi tingkat kematangannya oleh guru diusahakan membantu yang lain
dengan misalnya siswa yang tingkat kematangannya yang sudah tinggi dijadikan
sebagai ukuran kecepatan dan model bagi seluruh kelas.
Disiplin diri pribadi ini terjadi apabila disadari oleh motivasi yang positif.
Ini berarti bahwa tugas yang diberikan guru harus dipandang penting oleh siswa dan
merupakan kebutuhan mereka. Guru harus yakin bahwa siswa-siswa benar-benar
termotivasi di dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, kalau tidak, maka
dengan mudah mereka menjadi putus asa.16
15 Ibid., h. 76.
16 Ibid., h. 75-76.
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Oleh karena itu, maka yang penting bagi seorang guru adalah bagaimana
mempersiapkan dan memberikan tugas sesuai dengan tingkat kematangan siswa,
yang dapat termotivasi siswa sehingga mereka di dalam mengerjakan tugas itu dapat
mendisiplinkan diri mereka sendiri sehingga tujuan instruksional dapat tercapai dan
pembentukan disiplin diri pribadi dapat terbentuk secara wajar dan sehat.
e. Model Disiplin Asertif
Kata asertif berasal dari bahasa Inggris assertive, yang berarti suatu
pendekatan yang bertujuan membantu guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pengelola kelas dengan penuh kepercayaan kepada dirinya.17
Disiplin asertif yang selanjutnya disingkat DA menyediakan suatu cara bagi
guru untuk berinteraksi dengan para siswa dengan “kalem” tetapi “tegas”.18 Artinya,
bahwa seorang guru bersifat peramah, penyayang, penyanjung kepada siswanya,
tetapi pada sisi lain guru harus bersikap disiplin dan tegas tetapi tidak keras dalam
mengajar. Guru tidak perlu berteriak-teriak atau mengancam, karena model ini
menyediakan suatu kekuatan yang membantu guru dapat bertindak secara tegas
sesuai dengan ketentuan yang telah ada.
2. Teknik Pengembangan Perilaku Disiplin
Dalam rangka mengoptimalkan kegiatan pembelajaran di kelas, maka situasi
dan kondisi belajar harus dikendalikan oleh guru dengan jalan mendisiplinkan kelas.
17 Ibid., h. 73.
18 Ibid.
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Kedisiplinan merupakan salah satu kunci keberhasilan suatu kegiatan yang dilakukan
termasuk kegiatan pembelajaran.
Pada dasarnya ada tiga teknik yang dapat digunakan oleh seorang guru
untuk membantu kelompok-kelompok kelas mengembangkan motivasi dan
kematangan emosional yang perlu untuk meningkatkan disiplin dan pengarahan diri
setiap siswa sendiri.
Ketiga teknik motivasi yang dikemukakan oleh H.C.Lindgren seperti yang
dituturkan oleh Amir Achsin adalah stage setting, reducing aniety, increasing
anxiety,19 yang akan diuraikan sebagai berikut :
a. Stage Setting (Teknik Pengaturan Arena Kelas)
Stage setting atau teknik pengaturan arena kelas ini dapat dibedakan atas
dua macam, yakni:
1) Teknik yang digunakan mengatur kelas yang berbentuk biasa atau kelas
tradisional yaitu bentuk kelas di mana siswa duduk bersama-sama, menghadap ke
arah yang sama yakni ke arah papan tulis.
2) Teknik pengaturan arena kelas dengan metode tertentu. Teknik ini merupakan
pengaturan arena jenis ini berbeda dengan teknik pengaturan arena kelas
tradisional. Teknik pengaturan setting kelas untuk strategi role-playing, small
group work, diskusi panel, debat misalnya tentu berbeda dengan pengaturan kelas
19 Ibid., h. 89.
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biasa. Pada model pengaturan ini biasanya tempat duduk siswa di atur berhadapan
(berbentuk huruf U), sehingga mudah bagi mereka saling berdiskusi.20
b. Reducing Anxiety (Teknik Pengurangan Kecemasan Siswa)
Salah satu fungsi penting dari seorang guru atau pemimpin adalah
mengurangi rasa cemas pada siswa atau orang yang dipimpin. Tentu saja ada
kecemasan minimal yang secara esensial dibutuhkan di dalam proses belajar tetapi
kecemasan yang terlalu tinggi dapat mempengaruhi hasil belajar.21
Kecemasan minimal yang positif seperti kecemasan siswa tidak mendapat
nilai yang tinggi dalam ulangan suatu mata pelajaran atau juga cemas tidak naik
kelas, atau cemas karena memperoleh nilai error sehingga kemungkinannnya tidak
lulus dalam ujian. Kecemasan seperti ini secara sepintas boleh-boleh saja tetapi guru
harus mengawasi jangan sampai kecemasan itu bertambah meningkat atau kecemasan
semakin besar sehingga membuat anak bersifat agresif dan memusuhi guru atau
teman-teman sekolahnya. Hal ini tentu tidak akan menunjang keberhasilan siswa
dalam belajar. Kecemasan yang demikian ini harus dikurangi atau dihilangkan oleh
guru, karena dapat mendorong anak secara perseorangan atau kelompok bersifat
arogan dan menolak untuk belajar atau menentang guru.
Implikasinya sekarang bagi seorang guru menurut Amir Achsin adalah
bagaimana guru dapat mengetahui ada tidaknya kecemasan di antara siswanya, dan
20 Ibid., h.91.
21 Ibid., h. 92.
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bagaimana menguranginya.22 Guru yang terampil dan intuitif selalu dapat melihat,
merasakan dan mengerti tingkat kecemasan siswanya dan menangani hal-hal tersebut
secara tepat.23
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk membantu siswa
mengurangi kecemasannya, antara lain :
1) Mengadakan pertemuan terbuka di mana setiap anggota kelas termasuk guru
mengadakan pembicaraan dari hati ke hati dengan setiap peserta menyatakan isi
hatinya atau perasaan-perasaan yang dialami secara bebas.
2) Meredusir kecemasan siswa dengan mengubah posisi tempat duduk atau
menstruktur kembali setting kelas, dan
3) Merubah situasi belajar dari situasi yang tegang, suram, kaku dan kurang
memiliki kebebasan kepada situasi belajar yang bersemangat, penuh kegembiraan
dan ada kebebasan bagi siswa untuk secara terbuka menyatakan pendapatnya.24
Demikianlah beberapa cara yang dapat digunakan untuk membantu siswa
mengurangi rasa kekuatiran mereka, untuk meningkatkan disiplin kelas dalam rangka
pengelolaan kelas.
c. Increasing Anxiety (Teknik Meningkatkan Kecemasan Siswa)
Cara lain untuk meningkatkan disiplin kelas ialah dengan jalan
meningkatkan kecemasan atau kekuatiran pada diri anak. Sebagaimana telah
dipaparkan sebelumnya bahwa ada kecemasan-kecemasan minimal esensial yang
22 Ibid.
23 Ibid.
24 Ibid., h. 94.
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perlu ada dalam diri siswa guna keberhasilan proses pembelajaran. Tugas guru adalah
menjaga agar tingkat kecemasan itu secara positif berada pada tingkat yang cukup
memadai untuk menstimulasi kegiatan belajar dan mendisiplinkan diri.25
Suatu kecemasan disebut normal bilamana kualitas kecemasan itu
menampak dalam bentuk yang biasa disebut kedasaran atau biasa juga disebut
sebagai superego.26 Jadi suatu kecemasan dikatakan berada pada tingkat yang cukup
apabila kecemasan itu telah dapat menimbulkan kesadaran untuk mendisiplinkan diri
guna melakukan sesuatu yang positif.
Bertolak dari keterangan singkat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
jenis-jenis disiplin adalah jenis disiplin buatan guru (teacher-imposed discipline),
disiplin buatan kelompok (group-imposed discipline), disiplin yang dibuat oleh diri
sendiri (Self-imposed discipline), disiplin karena tugas (task-imposed discipline), dan
model disiplin asertif (DA). Sedangkan teknik disiplin adalah teknik pengaturan
arena kelas (stage setting, teknik pengurangan kecemasan siswa (reducing anxiety),
dan teknik meningkatkan kecemasan siswa (Increasing Anxiety)
C. Pembinaan Disiplin Kelas
Kemampuan mengelola kelas merupakan salah satu tolok ukur guru
professional. Seorang guru yang menguasai dan terampil menggunakan pendekatan
dan strategi-strategi pengelolaan kelas akan dapat dengan muda menciptakan dan
25 Ibid., h. 95.
26 Ibid.
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mempertahankan iklim pembelajaran yang serasi untuk membelajarkan siswa. Iklim
belajar yang menyenangkan memberi peluang besar bagi siswa untuk
mengembangkan potensi-potensi dirinya semaksimal mungkin di dalam proses
pembelajaran.
Kemampuan guru mengelola kelas seperti kemampuan guru dalam
membina kelas menjadi kondusif akan menciptakan kondisi belajar yang optimal.
Kondisi belajar yang optimal hanya mungkin dicapai jika guru mampu mengatur
siswa, sarana pengajaran, dan mengendalikan sarana itu dalam suasana yang
menyenangkan untuk berlangsungnya kegiatan-kegiatan instruksional. Kondisi
belajar yang menyenangkan akan memungkinkan terjadinya kegiatan belajar yang
optimal pula. Dengan perkataan lain, kondisi belajar yang optimal merupakan syarat
mutlak berlangsungnya kegiatan belajar optimal untuk mencapai tujuan
instruksional.27
Pembinaan disiplin kelas ini akan mengetengahkan pendapat atau
pandangan-pandangan tentang penegakkan atau pembinaan disiplin kelas. Disiplin
adalah “usaha untuk mengatur dan mengontrol kelakuan anak untuk mencapai tujuan
pendidikan”.28 Salah satu aspek penting dalam pengelolaan kelas adalah pendekatan
dan teknik-teknik disiplin yang efektif. Strategi pembinaan disiplin kelas harus
dilakukan secara bertahap, yakni :
1. Tahap menentukan peraturan atau tata tertib kelas
27 Ibid,. h.1.
28 Mappasoro, op.cit., h. 74.
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Peraturan kelas pada hakikatnya merupakan butir-butir kewajiban yang
harus dilaksanakan oleh siswa dalam kedudukannya sebagai angota kelas.29 Dalam
hal ini menjadi kerangka acuan bagi siswa dalam bertingkah laku dalam arti berfungsi
membimbing dan mengarahkan siswa berkenaan dengan tingkah laku siswa, yang
dalam istilah Hamalik disebutnya dengan “modifikasi tingkah laku”.30
2. Tahap melaksanakan peraturan atau tata tertib kelas
Peraturan atau tata tertib kelas merupakan salah satu unsur penting dalam
menciptakan disiplin kelas. Tetapi dengan peraturan atau tata tertib kelas yang baik
tidaklah menjadi jaminan bahwa disiplin kelas akan terwujud dengan sendirinya.
Karena itu, guru harus menjadikan dirinya setidaknya sebagai sosok yang dapat
digugu atau ditiru oleh siswanya, dan membimbing atau mengarahkan siswa untuk
berprilaku sesuai dengan peraturan atau tata tertib kelas.31
Guru harus memilih dan melaksanakan satu atau seperangkat pendekatan
yang berdasarkan gaya pribadi, dan ada pula yang mungkin lebih senang
menggunakan model terstruktur dalam rangka melaksanakan disiplin kelas atau
membina disiplin kelas. Ada tiga model disiplin kelas yang dapat dilaksanakan, yaitu
(1) modifikasi tingkah laku, (2) disiplin asertif, dan (3) pendekatan psikoanalistis.32
Ketiga model disiplin kelas tersebut akan diuraikan sebagai berikut:
29 Ibid., h. 75.
30 Oemar Hamalik, op. cit., h. 10.
31 Mappasoro, op.cit., h. 78.
32 Oemar Hamalik, loc. cit.
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Pertama, modifikasi tingkah laku terutama berdasarkan pandangan yang
menyatakan bahwa tingkah laku dibentuk oleh konsekuensi-konsekuensi dari tingkah
laku itu. Bila tingkah laku diperkuat, maka tingkah laku itu cenderung diulangi.33
Hukuman dan penguatan negatif cenderung memperlemah tingkah laku,
sebab tingkah laku yang tidak berguna dan tidak baik dalam hal ini tidak
dipersoalkan, sehingga fokusnya adalah tingkah laku siswa yang dapat diamati dan
penguat (reinforcers) yang diterapkan terhadap tingkah laku tersebut. Kontrol
merupakan faktor eksternal dan merupakan penguatan yang diberikan oleh guru.
Terbentuknya tingkah laku siswa berkat adanya hukuman ekstrinsik.
Dalam pelaksanaan system modifikasi tingkah laku perlu disediakan juklak
(petunjuk pelaksanaan) yang jelas dan konsisten mengenai tingkah laku siswa yang
diharapkan, dan dikomunikasikan kepada para siswa yang bersangkutan. Jadi faktor
penguatan ditentukan bersama siswa. Dalam beberapa hal, guru dapat menggunakan
ganjaran nyata, seperti memberikan insentif atau hadiah. Oleh karena itu, menurut
Hamalik bahwa modifikasi tingkah laku itu mengundang pendekatan sistematis dan
konsisten untuk mengidentifikasi masalah tingkah laku dan menempatkannya
bersama tingkah laku yang ditargetkan dengan menggunakan penguatan negatif dan
positif serta ganjaran.34
Hal di atas menunjukkan bahwa teknik modifikasi tingkah laku paling
efektif jika dilaksanakan terhadap tingkah laku non akademis di dalam kelas,
33 Ibid.
34 Ibid., h. 11
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misalnya berteriak memanggil temannya, menarik atau memindahkan tempat duduk
tanpa permisi lebih dahulu.
Model kedua adalah asertif disiplin. Pendekatan ini menunjuk kepada
kontrol yang dilakukan oleh guru atas konsekuensi bagi tingkah laku siswa.35 Jadi
melalui self control siswa merupakan tujuan pendidikan.
Dasar model ini adalah para siswa mengetahui tingkah laku apa yang
diharapkan atau diinginkan dan menyadari konsekuensi tingkah laku tersebut, yang
dapat diartikan bahwa siswa memutuskan sendiri bagaimana bertingkah laku dan
mengetahui konsekuensi apa yang harus ditanggung. Oleh karena itu, kepada semua
guru disarankan agar menciptakan rencana disiplin sebagaimana halnya rencana
mengajar yang meliputi identifikasi tingkah laku yang diinginkan.
Model ketiga adalah pendekatan psikoanalisis, yakni pendekatan yang
terpusat pada hal-hal masa lampau pribadi siswa yang menjadi sebab terjadinya
tingkah laku yang diharapkan. Yang perlu diperhatikan adalah keseluruhan pribadi
dan penemuan motivasi serta sikap-sikap yang mendasari tingkah laku.
Bertolak dari keterangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa prosedur
disiplin kelas terdiri dari pertama modifikasi tingkah laku, modifikasi disiplin asertif
dan pendekatan psikoanalitis. Ketiga model disiplin kelas ini memerlukan prosedur
berdasarkan tahapan-tahapan pelaksanaannya, yakni tahap menentukan peraturan atau
tata tertib kelas, dan tahap melaksanakan peraturan atau tata tertib kelas.
35 Ibid., h.12
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D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Efektivitas Belajar
Proses pembelajaran adalah proses transfering nilai yang berlangsung dalam
suasana komunikasi dan interaksi edukatif yang intensif antara guru dengan siswa,
antara siswa dengan siswa dengan memanfaatkan sumber daya pengajaran untuk
mencapai tujuan yang telah direncanakan.36 Jadi proses pembelajaran adalah proses
interaksi edukatif antara guru dengan siswa di mana berlangsung proses transfering
semua sumber daya pengajaran untuk mencapai tujuan pengajaran (instruksional).
Pendapat lain mengatakan bahwa proses pembelajaran adalah suatu aspek
dari lingkungan sekolah yang terorganisasi. Lingkungan ini diatur serta diawasi agar
kegiatan belajar terarah sesuai dengan tujuan pendidikan.37
Sebagaimana diketahui bahwa tujuan pendidikan adalah membentuk
pribadi-pribadi yang utuh, berwibawa dan bertanggung jawab sebagai hasil dari
pendidikan. Hal ini sesuai dengan salah satu hadist Nabi sebagai berikut :
Artinya :
Tuhanku telah mendidik aku dengan pendidikan yang baik.38
Sejalan dengan hadis tersebut, dapat diketahui bahwa pendidikan yang
diperuntukkan kepada umat manusia tidak lain adalah agar manusia dapat
36 Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran (Cet. IV; Ujung Pandang: Bintang Selatan,
1999), h. 94.
37 Abu Ahmad dan Joko Prasetiya, Strategi Pembelajaran (Cit.I, Bandung: Pustaka
Setia, 1997), h.33.
38 Ibn Majah, Sunan Ibnu Majah Juz I; (Kairo: Dar al-Kutub, t.th.), h. 37
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berkepribadian mulia dan berakhlak yang tinggi. Oleh karena itu, Nabi mengakui
bahwa segala apa yang ada pada diri rasulullah itu adalah hasil dari pendidikan yang
diterimanya dari Tuhan, sehingga manusia menjadi insan yang baik akhlak
pribadinya.
Itulah salah satu maksud dari hadis “sesungguhnya aku diutus oleh Allah
ditengah-tengah manusia yang tentunya tidak lain adalah menyempurnakan akhlak
manusia”.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran adalah proses
terjadinya perubahan dalam lingkungan sekolah dengan cara transfering nilai secara
intensif kepada siswa agar trjadi perubahan baik kognitif, afektif, psikomotorik.
Namun demikian dalam proses pembelajaran hal-hal yang akan dicapai bisa saja
mengalami kendala atau hambatan karena bergantung dari efektif atau tidaknya
proses pembelajaran yang dilaksanakan. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran
seorang guru dituntut untuk melakukan proses itu secara efektif.
Menurut David W Johnsen dan Rogert T. Johnson dalam Sahabuddin bahwa
keefektifan mengajar adalah “implementasi yang berhasil dari komponen-komponen
pengajaran (teaching effentifivinaty in the successful implementation of the
component of instruction)”.39
39 Sahabuddin. Mengajar dan Belajar, Dua Aspek dari Suatu Proses yang Disebut
Pendidikan, (Cet.I, Sunu Baraya: Ujung Pandang, 1999), h.52.
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Pendapat lain yang dikemukakan oleh Elizabet Perrett dalam bukunya
Effective Teaching,40 bahwa guru yang efektif adalah guru yang dapat menunjukkan
kemampuan menghasilkan tujuan belajar yang telah direncanakan. Dalam batasan ini
ada dua dimensi penting pengajaran efektif yaitu hasrat dan prestasi. Tanpa hasrat,
prestasi siswa-siswa lebih bersifat rendah dan kebetulan ketimbang terkendali dan
dapat diperkirakan. Bagaimana pun juga hasrat saja tidak cukup. Tanpa pencapaian
prestasi belajar yang direncanakan, guru sebenarnya tidak dapat dikatakan efektif.
Agar menjadi efektif yang menimbulkan hasil belajar yang direncanakan. E. Perrett
mengutip pendapat B.O. Smith (1971) dalam Sahabuddin, yang menyarankan bahwa
guru harus disiapkan ke dalam empat bidang pengetahuan, yaitu:
a. Menguasai pengetahuai teoritis mengenai belajar dan prilaku manusia.
b. Menunjukkan sikap yang membantu perkembangan belajar dan hubungan
manusia yang sejati.
c. Menguasai pengetahuan dalam mata pelajaran yang diajarkan.
d. Mengawasi keterampilan teknik mengajar yang memperlancar siswa belajar.41
Seorang guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan
kualitas dan kuantitas pengajaran yang dilaksanakannya. Guru berperan sebagai
pengelola proses pembelajaran sekaligus bertindak selaku fasilitator yang berusaha
menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif sehingga memungkinkan proses
pembelajaran, mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, dan meningkatkan
40 Ibid, h.54.
41 Ibid, h.54.
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kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan
pendidikan yang harus mereka capai.
Dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif sedikitnya ada 5
faktor yang menentukan meningkatnya efektifitas belajar siswa, yaitu, (1) melibatkan
siswa secara aktif, (2) menarik minat dan perhatian siswa, (3) membangkitkan
motivasi siswa, (4) prinsip individualitas, (5) peragaan dalam pengajaran.42
Adapun uraiannya satu persatu adalah sebagai berikut:
1. Melibatkan siswa secara aktif.
Aktivitas siswa sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga
siswalah yang seharusnya banyak aktif, sebab siswa sebagai subyek didik adalah
yang merencanakan dan ia sendiri yang melaksanakan belajar.
2. Menarik minat dan perhatian siswa.
Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri seseorang.
Minat besar sekali pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat seseorang akan
melakukan sesuatu yang diminatinya. Sedangkan perhatian sifatnya sementara dan
adakalanya menghilang.
3. Membangkitkan motivasi siswa.
Tugas guru adalah membangkitkan motivasi anak sehingga ia mau
melakukan belajar. Motivasi dapat timbul dalam diri individu (atas kemauan sendiri)
dan dapat pula timbul akibat pengaruh dari luar dirinya.
4. Prinsip Individualitas.
42 Ibid, h.55-56.
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Pengajaran individual bukanlah semata-mata pengajaran yang hanya
ditujukan kepada seorang saja, melainkan dapat saja ditujukan kepada sekelompok
siswa atau kelas, namun dengan mengakui dan melayani perbedaan siswa. Sehingga
pengajaran itu memungkinkan berkembangnya potensi masing-masing secara
optimal.
5. Peragaan dalam Pengajaran.
Belajar yang efektif harus dimulai dengan pengalaman langsung atau
pengalaman konkrit dan menuju kepada pengalaman yang abstrak. Belajar akan lebih
efektif jika dibantu dengan alat peraga pengajaran.43
Dengan demikian proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif jika
guru mampu melaksanakan peran dan tanggung jawabnya sebagai guru yang
professional. Peran dan tanggung jawab guru ini tidak terlepas dari kemampuan atau
kompetensi yang dimilikinya, untuk kemudian dapat diaplikasikan dalam proses
pembelajaran. Demikian pula guru harus mampu merancang dan menformulasikan
kegiatan-kegiatan yang berlangsung dalam proses pembelajaran sehingga dapat
mencapai tujuan-tujuan yang telah direncanakan.
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa ada lima faktor yang dapat
mempengaruhi peningkatan efektivitas belajar siswa, yakni faktor keterlibatan siswa
secara aktif dalam Proses pembelajaran, kemampuan guru dalam membangkitkan
motivasi siswa, prinsip individualitas, dan kemampuan melaksanakan dan
memperagakan segala media yang ada dalam pengajaran.
43 Moh. Uzer Usman, op.cit., h.2.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi. Populasi atau universe atau
jumlah keseluruhan unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga.1 Pengertian populasi
yang lain sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono sebagai berikut:
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.2
Sehubungan dengan obyek penelitian, maka yang menjadi populasi menurut
N. Sumatmadja adalah semua individu atau gejala yang ada di daerah penelitian.3
Sedangkan H. Hadari Nawawi mengemukakan pengertian populasi dengan
menyimpulkan berbagai macam pendapat para ahli sebagai berikut :
Populasi adalah Keseluruhan obyek penelitian yang dapat berupa benda-benda
hewan, tumbuhan-tumbuhan, gejala-gejala, nilai-nilai suatu peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu penelitian.4
Berdasarkan definisi-definisi yang telah dikemukakan maka dapat
disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang akan
1 Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta : LP3ES,
1987), h. 108.
2 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 1994), h.57.
3 Nuraid Sumatmadja, Suatu Geografi Suatu Pendekatan Keuangan (Bandung :
Alumni, 1988), h. 112.
4 H. Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadja Mada
University Press, 1993), h.114.
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dijadikan sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam penelitian
yang terdapat pada lokasi yang diteliti. Dalam hal ini, maka yang menjadi obyek
dalam penelitian ini adalah keseluruhan guru yang berjumlah 9 orang dan seluruh
siswa yang berjumlah 54 orang yang ada di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I
Bantaeng.
2. Sampel
Mengingat banyaknya orang tua dan guru yang menjadi populasi penelitian
ini, maka untuk mengatasi berbagai keterbatasan penelitian, perlu dilakukan
penarikan sampel yang akan dijadikan responden dalam pengadaan angket atau
kuesioner dan sekaligus sebagai obyek permasalahan, menentukan sampel terlebih
dahulu harus memahami pengertian sampel itu sendiri.
Pada dasarnya sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili populasi
bersangkutan atau dapat dikatakan bahwa sampel itu adalah bagian dari populasi
yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu penelitian. Sejalan dengan itu
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa “Sebagian dari individu yang diselidiki itu
disebut sampel”.5
Pada uraian tersebut dapat dipahami bahwa sampel itu haruslah benar-benar
dapat mewakili populasi dan penarikan kesimpulan, untuk itu perlu dilakukan
penarikan sampel sesuai dengan karakteristik populasi dan tujuan penelitian.
Dalam penentuan sampel pada penelitian, peneliti mengambil sampel dari
pihak guru sebanyak 9 orang guru (total sampling). Adapun sampel dari orang tua
5 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta : Andi Offset, 1990), h.73.
35
siswa adalah 30 orang yang diambil secara random sampling (acak).
B. Instrumen Penelitian
Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrument yang digunakan,
sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian (masalah) dan
menguji. Hipotesis diperoleh melalui instrument. Instrument sebagai alat
pengumpulan data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedermikian rupa, sehingga
menghasilkan data empiris sebagaimana adanya.
Adapun jenis instrument penelitian yang penulis gunakan yaitu: pedoman
wawancara, catatan dokumentasi dan catatan observasi. Karena pedoman wawancara
sebagai alat pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan informasi yang
berkenaan dengan pendapat, aspirasi, harapan, persepsi, keinginan, keyakinan dan
lain-lain dari individu/responden. Caranya melalui pertanyaan-pertanyaan yang
sengaja diajukan dan jawaban yang diberikan dilakukan secara lisan, maka cara ini
disebut wawancara.
Dalam wawancara dan kuesioner ini penulis melaksanakan dua macam cara
yaitu :
1. Sebelum terjun ke lapangan, penulis membuat suatu daftar pertanyaan yang akan
ditanyakan kepada yang bersangkutan. Jadi dalam metode ini pertanyaan sudah
rampung sebelum mengadakan wawancara.
2. Setelah tiba di lokasi selain pertanyaan yang telah disusun, maka kadang-kadang
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penulis memunculkan suatu pertanyan yang tidak ada dalam soal-soal itu, karena
hal ini dianggap dapat melengkapi suatu data.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang dimaksud di sini adalah langkah yang
ditempuh oleh penulis dalam perolehan data, terutama sekali data yang berasal dari
lapangan, sekalipun ini tidak dimaksudkan untuk mengesampingkan daya yang
bersumber dari perpustakaan.
Langkah-langkah yang ditempuh oleh penulis dalam pengumpulan data adalah
sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
Sebelumnya mengadakan penelitian, penulis terlebih dahulu membenahi hal-
hal yang diperlukan di dalam penelitian. Dalam kegiatan ini mencakup penentuan
metode dan penyusunan yang akan digunakan dalam pengumpulan data. Kemudian
penulis menyelesaikan urusan yang berkenaan dengan izin penelitian dan persiapan
pembuatan instrument penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini penulis telah siap untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan.
Data yang harus disimpulkan adalah data yang bersifat kualitatif yang meliputi data
primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh dari obyek yang diteliti secara
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langsung.6 Dalam hal ini penulis mendapatkan data dari Kepala TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Tala-Tala 1 Bantaeng, guru-guru dan siswa serta orang tua siswa itu
sendiri. Data ini diperoleh lewat observasi, wawancara serta dokumen yang ada di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala 1 Bantaeng.
Data sekunder adalah data tambahan dari data primer di mana data sekunder
merupakan data pelengkap dalam rangka representatifnya data-data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini.7
Dalam kegiatan pengumpulan data ini, penulis menempuh dua cara metode
yaitu :
a. Penelitian kepustakaan (Library Research) adalah metode yang digunakan dalam
pengumpulan data dengan melalui kajian terhadap buku-buku atau artikel lainnya
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.8 Metode ini dilakukan dengan
menggunakan dua teknik yaitu kutipan langsung yaitu mengutip pendapat orang
dengan tidak mengubah redaksinya dan kutipan tidak langsung yakni kutipan
yang dilakukan dengan menggunakan redaksi aslinya.
b. Penelitian lapangan (Field Research) adalah metode pengumpulan data yang
bersumber dari lapangan.9 Dalam pengumpulan data di lapangan, penulis
menggunakan cara atau tehnik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
6 Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. I; Surabaya: Usaha
Nasional, 1982), h. 392-393.
7 Ibid., h. 394.
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. X; Jakarta:
PT Rineka Cipta, 1996) h. 11.
9 Ibid., h. 13.
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D. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan akan mempunyai arti setelah dianalisis dengan
menggunakan beberapa teknik deskriptif kualitatif dengan beberapa tahapan.
Tahap pertama adalah melakukan reduksi data. Tahapan ini berupa kegiatan
pemilihan, pemilihan, penyederhanaan dan transformasi data kasar yang berasal dari
lapangan. Reduksi data berlangsung selama proses penelitian sampai tersusun laporan
akhir penelitian. Sejak tahap ini, analisis data sudah dilaksanakan karena reduksi data
juga merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari analisis data.
Tahap kedua adalah penyajian data yang merupakan sekumpulan informasi
yang tersusun dalam teks naratif. Penyusunan informasi tersebut dilakukan secara
sistematis dalam bentuk tema-tema pembahasan sehingga mudah dipahami makna
yang terkandung di dalamnya.
Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Dari kumpulan
makna setiap kategori, peneliti berusaha mencari makna esensial dari setiap tema
yang disajikan dalam teks naratif yang berupa faktor penelitian. Selanjutnya, ditarik
kesimpulan untuk masing-masing fokus tersebut tetapi dalam satu kerangka
komprehensif.
Selanjutnya, data ditransformasikan dan disusun secara tematik dalam bentuk
teks naratif sesuai dengan karakteristik masing-masing. Terakhir, dicari makna yang
paling esensial dari masing-masing tema berupa fokus penelitian yang dituangkan
dalam kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Selayang Pandang TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng
TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala 1 Bantaeng merupakan lembaga
pendidikan prasekolah yang menyelenggarakan pendidikan formal yang berupaya
mempersiapkan peserta didiknya dengan sejumlah pengetahuan dan keterampilan
sebelum memasuki Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah. TK Aisyiyah Bustanul
Athfal Tala-Tala 1 Bantaeng berlokasi di Jalan Bakri Kelurahan Bonto Rita
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Status TK ini adalah Terdaftar yang
didirikan pada tanggal tahun 1979 oleh Hj. Murti Husain, BA. dengan jumlah kelas
sebanyak 3 kelompok belajar, yaitu kelompok belajar A1, A2, dan B.
Taman Kanak-Kanak ini menempati bangunan pada lahan seluas 193 m2 dengan
status tanah dan bangunan waqaf. Dengan sarana kelas (ruang pembelajaran)
sebanyak 3 unit, 1 unit ruang kepala TK dan guru.
Pada TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala 1 Bantaeng ini, peserta didik
diajarkan beberapa mata pelajaran, yaitu :
1. Moral dan nilai-nilai agama, sosial, emosional dan perilaku disiplin
2. Bahasa
3. Kognitif
4. Fisik dan motorik
5. Seni
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TABEL 1
KEADAAN GURU TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL TALA-TALA I
No Nama Status Jabatan Pendidikan
1
2
3
4
5
6
7
8
9
Siti Safiah
Kartina, S.Pd.I.
Kartini, A.Ma.
Nurhayati, A.Ma.
Rosmawati Rasyid, A.Ma.
Murniati
Suriyani, A.Ma.
Rahmawati, S.Pd.
Tabba
PNS
PNS
Honorer
Honorer
Honorer
Honorer
Honorer
Honorer
Honorer
Kepala RA
Guru Kel. A1
Guru Kel. B
Guru Kel. A2
Guru Kel. A2
Guru Kel. A1
Guru Kel. B
Guru Kel. B
Bujang Sekolah
D2
S1
D2
D2
D2
MA
D2
S1
MA
Sumber Data: Kantor TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I, Tahun 2013
Pelajaran ini dilaksanakan selama 30 jam tiap minggunya yang diajarkan oleh 8
orang tenaga pendidik secara bergantian. Taman Kanak-Kanak ini memiliki 54 orang
peserta didik yang terdiri dari 24 peserta didik yang berjenis laki-laki dan 30 orang
peserta didik yang berjenis kelamin perempuan dengan rincian sebagai berikut:
TABEL 2
DATA ANAK DIDIK DI TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL TALA-TALA
No Kelompok Belajar Jumlah Anak Didik Jumlah
Laki-Laki Perempuan
1
2
3
A1
A2
B
6
7
11
10
8
12
16
15
23
Jumlah 24 30 54
Sumber Data: Kantor TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I, Tahun 2013
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B. Bentuk Perilaku Disiplin Anak Dalam Pencapaian Tujuan Pembelajaran di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng
Kondisi belajar yang optimal hanya mungkin dicapai jika guru mampu
mengatur peserta didik, mampu menfungsikan sarana dan prasarana belajar, mampu
menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan dan sebagainya. Dengan perkataan
lain adalah kondisi belajar yang optimal merupakan syarat untuk mencapai tujuan
pembelajaran atau tujuan instruksional.
Dalam rangka mengefektifkan belajar termasuk efektivitas belajar peserta didik
di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng menjadi tuntutan bagi guru
untuk dapat mencegah timbulnya perilaku-perilaku yang menyimpang dari peserta
didik. Perilaku menyimpang dari peserta didik dapat dihindari dengan menerapkan
teknik mengelola kelas secara maksimal guna mengarahkan peserta didik agar
bersikap sopan dan bertanggung jawab.
Menurut Kepala TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng ketika
dikonfirmasi bahwa dalam rangka mengefektifkan proses belajar mengajar di kelas
pada TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng, maka guru harus
mendisiplinkan kelas terlebih dahulu. Kondisi kelas yang kondusif akan terwujud jika
kedisiplinan kelas tercipta. Dengan demikian proses belajar mengajar pun akan
berjalan dengan baik dan lancar.1
Hasil interview di atas menunjukkan bahwa dalam rangka terwujudnya
1 Sitti Safiah, Kepala TK Aisyiyah Bustanul Athfal, Wawancara. Di Kantor TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng, tanggal 26 Agustus 2013.
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efektivitas belajar peserta didik di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng
maka kedisiplinan kelas sangat berperan. Salah satu upaya guru atau Pembina peserta
didik dalam mewujudkan kedisiplinan kelas adalah adanya usaha mereka secara
maksimal mengarahkan peserta didik atau peserta didik mereka untuk bersikap
sopan dan bertanggung jawab dalam belajar.
Dalam rangka mendisiplinkan kelas maka guru senantiasa berusaha
mengoptimalkan kedisiplinan kelas, dengan mengusahakan agar peserta didik
bersikap sopan dan bertanggung jawab dalam belajar. Rasa tanggung jawab
menunjukkan adanya usaha guru membimbing setiap peserta didik agar bersikap
sopan dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
sebagai seorang peserta didik, yakni belajar. Rasa tanggung jawab dan sikap
kesopanan yang dimiliki peserta didik itulah yang juga menjadi salah satu factor
pendukung bagi terpeliharanya kedisiplinan kelas di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Tala-Tala I Bantaeng.2
Keberhasilan guru pada umumnya di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I
Bantaeng dalam memelihara kedisiplinan kelas dalam proses belajar mengajar
menurut Guru di Taman Kanak-Kanak ini disebabkan oleh karena dalam
penerapannya dilakukan dengan cara bijaksana dan tegas bukan kekerasan. Hal ini
diterapkan oleh guru dengan prinsip mereka bahwa kekerasan itu tidak manusiawi
dan tidak menyelesaikan permasalahan karena sangat tidak mendidik serta tidak
2 Sitti Safiah, Kepala TK Aisyiyah Bustanul Athfal, Wawancara. Di Kantor TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng, tanggal 26 Agustus 2013.
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sesuai dengan perkembangan psikologi anak-anak yang masih sangat memerlukan
bimbingan dan pembinaan yang intens dari guru dan orang tua.3
Dari pernyataan yang dikemukakan oleh guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Tala-Tala I tersebut menunjukkan bahwa pada umumnya, guru di lembaga
pendidikan ini memandang bahwa penerapan kekerasan pada kekerasan pada
kegiatan belajar mengajar adalah tidak manusiawi dan tidak dapat menyelesaikan
permasalahan, tetapi justru menambah rumit permasalahan atau problem yang
dihadapi.
Menyikapi kondisi tersebut, peneliti mengadakan wawancara dengan orang tua
siswa tentang bentuk kedisiplinan kelas anak khususnya dalam kehidupan sehari-hari
yang menyatakan bahwa anaknya sejak menempuh pendidikan di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng menjadi lebih disiplin. Mereka sekarang
terbiasa tepat waktu, jam 6 sudah bangun, mandi dan berpakaian untuk pergi ke
sekolah. Sebelum makan mereka biasanya baca doa dan dilafalkan dengan keras dan
tidur juga mereka terbiasa gosok gigi dan baca doa juga. Kamu cukup senang dengan
perilaku anak kami saat ini.4
Pernyataan yang senada juga diucapkan oleh orang tua siswa TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng yang menyatakan bahwa bentuk perilaku
disiplin anaknya yang menempuh pendidikan di lembaga pendidikan ini dirasakan
3 Kartini, S.Pd.I, Guru Kelompok A1 TK Aisyiyah Bustanul Athfal, Wawancara. Di
Kantor TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng, tanggal 26 Agustus 2013.
4 Husniah, Orang Tua Siswa TK Aisyiyah Bustanul Athfal, Wawancara. Di Kelurahan
Bonto Rita Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng, tanggal 27 Agustus 2013.
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sangat membantu dia dalam mendidik anak di rumah. Anak-anak menjadi terbiasa
disiplin, mulai dari bangun tidur, masuk sekolah, istirahat, bermain, belajar, dan
sampai waktu mau tidur lagi. Beberapa materi pelajaran yang diperoleh dari gurunya
seperti bangun tidur di pagi hari, mandi sendiri, baca doa sebelum dan sesudah
makan, mengaji, belajar, baca doa sebelum tidur dan sebagainya sudah mulai sedikit-
demi sedikit diterapkan di rumah.5
Jadi penerapan kedisiplinan kelas yang disertai dengan kekerasan pada peserta
didik, pada umumnya guru di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng
telah memandangnya sebagai suatu tindakan yang kurang manusiawi. Searah dengan
itu, guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng memaparkan kepada
peneliti ketika dikonfirmasi bahwa peranan kedisiplinan kelas dalam pencapaian
tujuan pembelajaran peserta didik di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I
Bantaeng ini sangat besar dalam rangka mengarahkan para peserta didik untuk
mencapai tujuan pendidikan yang dicita-citakan.6
Hasil konfirmasi di atas menunjukkan bahwa penerapan kedisiplinan yang
telah dilakukan oleh setiap guru di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I
Bantaeng sangat besar pengaruhnya dalam kehidupan sehari-hari ketika mereka
kembalike rumah dan sangat membantu orang tua dalam mendidik anaknya. Melalui
kedisiplinan yang diterapkan di rumah dan di sekolah itulah kondisi dan situasi
5 Nurjannah, Orang Tua Siswa TK Aisyiyah Bustanul Athfal, Wawancara. Di
Kelurahan Bonto Rita Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng, tanggal 27 Agustus 2013.
6 Rahmawati, S.Pd., Guru Kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal, Wawancara. Di
Kantor TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng, tanggal 26 Agustus 2013.
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pembelajaran di kelas yang optimal dapat terwujud. Optimalisasi kondisi kelas yang
disiplin akan memudahkan terwujudnya proses belajar mengajar yang efektif. Itulah
sebabnya, setiap guru senantiasa berusaha menciptakan suasana belajar yang optimal.
Dengan demikian tergambar bahwa guru di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-
Tala I Bantaeng senantiasa berusaha menciptakan kondisi belajar yang kondusif
dengan memanfaatkan peranan kedisiplinan kelas. Di mana kedisiplinan kelas ini
memiliki peranan yang sangat besar dalam menciptakan kondisi belajar yang optimal
pula. Namun demikian, yang tak kalah pentingnya diperhatikan adalah perilaku
peserta didik dalam kelas terutama saat belajar. Cermin terwujudnya kedisiplinan
dalam kelas, akan tampak pada cermin perilaku peserta didik saat belajar.
Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa perilaku peserta didik saat proses
belajar mengajar berlangsung khususnya di kelas adalah perilaku belajar. Hal ini
menggambarkan bahwa terwujudnya perilaku belajar bagi peserta didik merupakan
salah satu bagian dari peranan kedisiplinan kelas.
Bertolak dari keterangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peranan
perilaku disiplin dalam pencapaian tujuan pembelajaran peserta didik di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng sangat besar, karena tanpa kedisiplinan niscaya
kondisi belajar yang optimal tidak akan terwujud.
C. Strategi Yang Dilakukan dalam Pengembangan Perilaku Disiplin di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng
Guru adalah tokoh sentral dalam pembinaan dan pendidikan yang dilakukan di
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lembaga pendidikan. Dalam membina dan mendidik peserta didiknya, seorang guru
dituntut untuk mampu berinovasi serta kreatif membuat pembelajaran menjadi efektif
dan efisien sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Dalam pembelajaran yang dilaksanakan di tingkat TK, salah satu tujuan
pembelajaran yang dilaksanakan adalah meningkatkan kedisiplinan anak, yang tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar anak itu sendiri, tetapi juga
untuk bekal kehidupannya kelak. Hal ini karena salah satu factor yang sangat
menentukan keberhasilan seseorang adalah terletak pada kedisiplinannya. Untuk
tujuan tersebut, upaya-upaya yang dilakukan oleh guru di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal Tala-Tala I Bantaeng adalah sebagai berikut :
1. Memberikan keteladanan dan contoh
Dalam upaya mengembangkan perilaku disiplin anak atau peserta didik TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng, seorang guru harus menjadi model
yang baik, yang patut diteladani dan dicontohi oleh anak didik. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan diketahui bahwa guru menjadi model yang baik yang patut
diteladani dan contoh oleh anak didik sehingga perilaku-perilaku disiplin anak didik
dapat bertambah. Hal ini didukung oleh wawancara dengan guru TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng yang menyatakan bahwa guru harus mampu
menjadi model yang baik yang patut diteladani dan dicontoh oleh anak didik. Dengan
melakukan teladan dan contoh anak dapat melihat perilaku disiplin yang baik yang
tepat secara langsung yang tentunya akan lebih tertanam kuat disbanding hanya
sekedar pembelajaran lisan saja. Dengan kata lain, kalau kita ingin anak-anak kita
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menjadi disiplin, maka yang harus disiplin pertama kalinya adalah para orang tua atau
guru.7
Dengan memberikan motivasi anak dalam melaksanakan dan menyelesaikan
suatu kegiatan dapat memperkuat aktivitas berfikir anak. Berdasarkan hasil observasi
diketahui bahwa dengan melaksanakan dan menyelesaikan sebuah kegiatan melalui
contoh dan teladan dapat memperkuat aktifitas berfikir anak menuju perkembangan
perilaku disiplin anak. Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan guru TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng bahwa guru harus menjadi model
yang baik yang patut diteladani dan dicontoh oleh anak didik. Termasuk dengan
melaksanakan dan menyelesaikan suatu kegiatan melalui perilaku disiplin anak. Hal
ini karena dengan memberikan keteladanan dan contoh, anak dapat melihat perilaku
disiplin yang baik dan tepat serta bermakna dan berkesan bagi anak didik sehingga
perilaku disiplinnya bertambah.8
Selain itu, guru juga memberikan penghargaan dan contoh ketika anak dapat
melaksanakan kegiatan sendiri sampai selesai. Hal ini berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan diketahui dengan memberikan penghargaan dan contoh, anak dapat
melaksanakan kegiatan sendiri sampai selesai sebagai bekal perilaku. Hal ini
didukung oleh hasil wawancara dengan guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala
I Bantaeng yang menyatakan bahwa dengan memberikan penghargaan dan contoh,
7 Sitti Safiah, Kepala TK Aisyiyah Bustanul Athfal, Wawancara. Di Kantor TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng, tanggal 26 Agustus 2013.
8 Murniati, Guru Kelompok A1 TK Aisyiyah Bustanul Athfal, Wawancara. Di Kantor
TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng, tanggal 26 Agustus 2013.
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anak dapat melaksanakan kegiatan sendiri sampai selesai. Sedangkan dalam
penghargaan tersebut harus menjadi model yang baik dan patut diteladani dan
dicontoh oleh anak didik sehingga perilaku perilaku disiplin anak didik bertambah.
Alasannya dengan diteladani dan dicontohi oleh guru, anak dapat melihat perilaku
disiplin sehingga perilaku disiplin anak didik dapat bertambah.9
Pernyataan yang sama juga dikemukakan oleh guru TK Aisyiyah Bustanul
Athfal Tala-Tala I Bantaeng yang lain yang menyatakan bahwa dengan memberikan
contoh disertai pujian, anak dapat termotivasi untuk mandiri dan disiplin dalam sikap
dan belajarnya. Hal ini karena berdasarkan contoh yang dicontohkan langsung oleh
gurunya akan menimbulkan dorongan keinginan kuat untuk mendapat pujian dari
gurunya sehingga keinginan kuat untuk mendapat pujian dari gurunya sehingga
perilaku disiplin anak didik dapat bertambah.
2. Motivasi untuk Selalu Bersikap Disiplin dalam Belajar
Langkah lain yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan perilaku
disiplin anak adalah dengan memberikan pembinaan dan motivasi yang terus menerus
secara sabar kepada peserta didik. Hal ini dapat diketahui bahwa dengan pembinaan
dan motivasi yang diberikan kepada peserta didik untuk selalu tepat waktu ketika
masuk kelas, istirahat, ketepatan waktu dalam mengerjakan PR, dan mempersiapkan
segala sesuatu yang dibutuhkan ketika masuk kelas dan sebagainya. Hal ini didukung
dari hasil wawancara guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng yang
9 Suriyani, A.Ma., Guru Kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal, Wawancara. Di
Kantor TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng, tanggal 26 Agustus 2013
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menyatakan bahwa dengan melakukan pembinaan dan motivasi dapat membantu guru
dalam motivasi anak untuk mau bersikap disiplin, baik dalam sikapnya sehari-hari
maupun dalam hubungannya dengan pembelajaran di kelas.10
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bahwa guru selalu memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk bersikap disiplin dalam pembelajaran di kelas.
Hal ini didukung dari wawancara dengan guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-
Tala I Bantaeng yang menyatakan bahwa dengan pembinaan dan motivasi dapat
membantu guru menumbuhkan sikap disiplin dalam mengemukakan pendapatnya
sendiri menuju perkembangan perilaku disiplin anak yang makin bertambah.11
3. Bekerjasama dengan Orang Tua Peserta Didik
Dalam upaya meningkatkan disiplin anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Tala-Tala I Bantaeng, keterlibatan langsung para orang tua peserta didik sangat
penting dan bahkan menjadi pendukung utama bagi pencapaian tujuan pembelajaran
yang dilaksanakan di sekolah. Hal ini karena kegiatan belajar peserta didik di rumah
tidak mungkin dapat dikontrol oleh guru secara langsung, melainkan orang tualah
yang harus mengontrolnya.
Dengan demikian, hubungan kerjasama antara guru dan orang tua peserta didik
sangat diperlukan adanya. Adapun hubungan kerjasama antara guru dan orang tua
dalam meningkatkan sikap disiplin peserta didik di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
10 Murniati, Guru Kelompok A1 TK Aisyiyah Bustanul Athfal, Wawancara. Di Kantor
TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng, tanggal 26 Agustus 2013
11 Sitti Safiah, Kepala TK Aisyiyah Bustanul Athfal, Wawancara. Di Kantor TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng, tanggal 26 Agustus 2013.
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Tala-Tala I Bantaeng antara lain adalah mengkomunikasikan (memberi informasi)
kepada orang tua tentang tata cara belajar yang baik bagi anak di rumah serta
memotivasi orang tua untuk selalu mengontrol dan membina anaknya, baik dalam
perilakunya maupun dalam belajarnya.12
Berdasarkan informasi responden di atas, menunjukkan bahwa guru TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng tampak telah memberi informasi
kepada orang tua peserta didik tentang tata cara belajar yang baik bagi anak di rumah.
Pemberian tata cara belajar peserta didik oleh guru, diberikan melalui pertemuan
antara guru dan orang tua peserta didik serperti menyediakan peserta didik tempat
khusus untuk belajar di rumah. Untuk pemberian petunjuk ini, adalah suatu hal yang
sangat mustahil terjadi apabila hubungan antara guru dan orang tua peserta didik
tidak terjalin secara baik.
Pola pembinaan antara guru dan orang tua peserta didik di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng, salah satu di antaranya adalah menjalin
silaturrahmi dalam bentuk kunjungan guru ke rumah-rumah peserta didik yang
menyebabkan terwujudnya hubungan harmonis antara guru dan orang tua peserta
didik.
Dengan demikian tali silaturrahim merupakan salah satu pola pembinaan yang
dapat dijadikan sebagai jembatan untuk mengontrol aktivitas belajar peserta didik
baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah tangga. Di samping
12 Sitti Safiah, Kepala TK Aisyiyah Bustanul Athfal, Wawancara. Di Kantor TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng, tanggal 26 Agustus 2013.
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mempererat tali silaturrahim sebagai salah satu bentuk usaha peningkatan pembinaan
antara guru dan orang tua, terdapat bentuk lain yang kerap dilakukan oleh khususnya
orang tua peserta didik, yaitu keaktifan mereka (orang tua) melaporkan keadaan
anaknya kepada guru, terutama hal-hal yang berkenan dengan prestasi belajar anak-
anak mereka. Pelaporan ini diwadahi oleh komite madrasah / sekolah.
Dari hasil observasi dan wawancara tersebut dapat disimpulkan strategi yang
dilakukan dalam pengembangan perilaku disiplin di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Tala-Tala I Bantaeng, yaitu :
1. Dengan memberikan pembinaan dan motivasi, agar anak bisa berperilaku disiplin.
2. Guru memotivasi dan memberikan contoh untuk bagaimana berperilaku disiplin,
baik dalam sikap keseharian maupun dalam pembelajaran.
3. Guru bekerjasama dengan orang tua peserta didik. Upaya menjalin silaturrahim
dengan orang tua, akan membuat orang tua secara aktif lebih memperhatikan
perilaku disiplin anaknya, baik dalam perilakunya sehari-hari maupun dalam
belajarnya. Melalui upaya inilah, sehingga usaha-usaha peningkatan hubungan
kerjasama antara guru dan orang tua peserta didik dapat berjalan optimal dalam
mengembangkan perilaku disiplin anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-
Tala I Bantaeng
Strategi yang ditempuh tersebut tentunya dengan memperhatikan kondisi fisik
dan psikologis anak serta dengan perhatian yang penuh dari pihak-pihak yang terkait
dengan pendidikan anak, seperti orang tua (keluarga), guru (sekolah) dan masyarakat
khususnya dalam mengembangkan perilaku disiplin anak didik.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, dapat dikemukakan
kesimpulannya sebagai berikut :
1. Terwujudmua perilaku belajar yang baik peserta didik merupakan salah satu
bagian dari bentuk kedisiplinan peserta didik. Bentuk perilaku disiplin dalam
pencapaian tujuan pembelajaran peserta didik di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Tala-Tala I Bantaeng dimulai dari rumah dan sekolah. Dengan mengembangkan
perilaku yang disiplin, anak-anak menjadi terbiasa disiplin, mulai dari bangun
tidur, masuk sekolah, istirahat, bermain, belajar, dan sampai waktu mau tidur lagi.
Beberapa materi pelajaran yang diperoleh dari gurunya seperti bangun tidur di
pagi hari, mandi sendiri, baca doa sebelum dan sesudah makan, mengaji, belajar,
baca doa sebelum tidur dan sebagainya sudah diterapkan di rumah sehingga dapat
menunjang proses pembelajaran di kelas yang lebih berkualitas.
2. Strategi yang dilakukan dalam pengembangan perilaku disiplin di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng, yaitu: 1) Dengan memberikan pembinaan
dan motivasi, agar anak bisa berperilaku disiplin, 2) Guru memotivasi dan
memberikan contoh untuk bagaimana berperilaku disiplin, baik dalam sikap
keseharian maupun dalam pembelajaran, dan 3) Guru bekerjasama dengan orang
tua peserta didik. Upaya menjalin silaturrahim dengan orang tua, akan membuat
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orang tua secara aktif lebih memperhatikan perilaku disiplin anaknya, baik dalam
perilaku sehari-hari maupun dalam belajarnya. Melalui strategi inilai sehingga
usaha-usaha peningkatan hubungan kerjasama antara guru dan orang tua peserta
didik dalam berjalan optimal dalam mengembangkan perilaku disiplin anak di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Tala-Tala I Bantaeng.
B. Implikasi Penelitian
Adapun saran-saran yang bisa diberikan sebagai bentuk dari implikasi
penelitian adalah sebagai berikut :
1. Melalui skripsi ini disarankan kepada semua guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Tala-Tala I Bantaeng agar sedapat mungkin mengefektifkan proses belajar
mengajar peserta didik dengan menanamkan nilai-nilai kedisiplinan bagi diri
sendiri maupun orang lain.
2. Melalui skripsi ini penulis menyarankan kepada setiap peserta didik agar sedapat
mungkin dan semaksimal mungkin mentaati dan mengikuti arahan dan petunjuk
yang diberikan oleh guru.
3. Dengan selesainya skripsi ini, maka penulis menyarankan agar skripsi ini dapat
dijadikan sebagai bahan komparasi untuk dijadikan bahan pelengkap untuk
membina mental dan moralitas bagi siswa.
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